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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.*

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ini field
research, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lingkungan
tertentu.” Dalam pendlitian ini penulis melakukan studi langsung ke lapangan
untuk memperoleh data yang konkrit tentang kondis di M Ts Matholibul Ulum
Lebak Pakis Aji Jepara.

Ciri khas pendekatan ini terletak pada tujuan untuk mendeskripsikan
keutuhan kasus dengan memahami makna dan gejala. Dengan kata lain
pendekatan kualitatif ini memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum
yang mendasarkan pada perwujudan satuan-satuan.

Jadi, sasaran kajiannya adalah pola-pola yang berlalu dan menyolok
berdasarkan atas perwujudan dan gejaa-gejala yang ada dalam kehidupan
manusia, yakni peningkaian Kkreativitas siswa pada mapel Figih melalui
pembelgjaran kaoperatif Tipe Think. Pair Share (TPS). Pendekatan kualitatif
ini dapat dipandang sebagai prosedur. penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Alfabeta,
Bandung, 2004, him. 6.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Bina
Aksara, Yogyakarta, 1986, him. 11.
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2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer adalah data dari tangan pertama, data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian sebagai sumber informasi dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data yang berupa
interview. Dalam mendapatkan data primer ini peneliti menggali informasi
dari kepala madrasah, guru-guru PAI (khususnya guru mata pelgjaran
Figh), dan siswa.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitian.
Data sekunder berupa data dokumentasi, buku-buku, maupun arsip-arsip
madrasah.

3. Lokas Penedlitian
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid, membutuhkan waktu
dan tenaga yang cukup lama. Penelitian kali ini dilakukan di MTs Matholibul
Ulum Lebak Pakis Aji Jepara Tahun Pelgjaran 2012/2013.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
Adapun dalam pengkajian skripsi ini.penulis. menggunakan teknik
pengumpulan data penelitian dengan cara sebagai berikut :
a. Metode Observasi (Pengamatan)
Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan’yang
mana manfaatnya akan lebih mampu memahami konteks data dalam

keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh pandangan yang

®1bid.,, him. 62.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. cit.,
him. 310.
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holistik atau menyeluruh, dan juga dengan observasi akan diperoleh
pengalaman langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan
sebelumnya.®

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dan mengumpulkan
informasi mengenai penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dalam meningkatkan kreatifitas siswa Mapel Figih.
Teknik ini dilakukan dengan penelitian terhadap bagaimana teknik
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dalam meningkatkan kredtifitas siswa pada mata pelagjaran Fiqih,
bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan model
pembel g aran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan
kreatifitas sswa pada mata pelgjaran Figih, bagaimana upaya yang
dilakukan untuk mengaias faktor.. penghambat = penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan
kreatifitas siswa pada mata pelgaran Figih di MTs Matholibul Ulum
Lebak PakisAji Jepara Tahun Pelgjaran 2012/2013.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam
suatu topik tertentu.’ Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan
adalah wawancara ‘tidak = berstruktur- (unstructured interview), yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.”

> Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, Op. cit., him. 67.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. cit,
him. 317

“Ibid., him. 320.
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c. Metode Dokumentasi
Dokumentass merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.Dokumen bhisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang®.

5. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada pernedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.’ Maka dari itu dalam penelitian
ini diperlukan uji keabsahan data, diantaranya :
1. Uji kredibilitas, uji ini dilakukan untuk mendapatkan data yang dapat
dipercaya, biasanya dalam uji ini dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:
a. Perpanjangan pengamatan
Yaitu memperpanjang durasi waktu untuk tinggal atau terlibat
dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Langkah ini
diharapkan dapat menguji ketidakbenaran informas dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan dengan nara sumber
akan semakin terbentuk-akrab, semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.*
b. Meningkatkan ketekunan
Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan..Dengan cara ini maka Kepastian data atau urutan
peristiwa akan direkam secara pasti dan sistematis selain itu peneliti
juga dapat-melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan
ketekunan, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan

sistematis tentang apa yang diamati.**

® Ibid., him. 329

? Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, Op. Cit., him. 119.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dengan R & D, Op. cit,
him. 3609.

" 1pid., him. 371.



36

c. Triangulas
Triangulas dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.*?
1) Triangulasi sumber
Triangulas sumber ini untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.
2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada. sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda:
3) Triangulas waktu
Triangulas waktu dalam rangka pengujian kredibilitas
dilakukan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda Waktu juga mempengaruhi
kekredibilitasan sebuah data.
d. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesual atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus
negatif berarti mencari data yang telah ditemukan bila tidak ada lagi
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.*®
e. Menggunakan bahan referensi
Y ang dimaksud bahan referens disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Misalnya,

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman

21bid., him. 373
B 1bid., him. 374
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wawancara atau tentang gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh
foto-foto. Dengan adanya aat-alat bantu perekam suara sangat
diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang ditemukan oleh
peneliti.**
f.  Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data.®
2. Uji Transferability, uji ini merupakan uji validitas eksternal. Validitas
eksternal menunjukkan deragjat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian kedalam populasi dimana sample tersebut diambil. Maka supaya
orang lain dapat memahami- hasil-penelitian tersebut, maka peneliti dalam
memberikan laporannya harus memberikan uraian yang rinci, sistematis,
dan dapat dipercaya.'®
3. Uji Dependability, uji ini dilakukan karena banyaknya peluang seorang
peneliti mempunyai data tanpa turun ke lapangan secara langsung, maka
peneliti itu. tidak reliable. Dalam melakukan uji ini peneliti harus
mengaudit seluruh proses penelitian dengan pembimbing untuk dapat
menerangkan seluruh kegiatan, data sampa analisis dan pengambilan
kesimpulan.*’
4. Uji Confirmability, “pada dasarnya.uji ini hampir sama dengan uji
dependability, bedanya dalam uji ini adalah menguji hasil penelitian
dengan proses penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan fungsi

proses penelitian karena hal tersebut merupakan syarat confirmability.™®

1 1bid., him. 375.
5 bid, him. 375-376.
% 1bid, him. 376-377.
Y |bid., him. 377.
8 1bid., him. 377.
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6. AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Andlisis data dilakukan dengan mengorganisasikan  data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain."

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiyono,
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan barlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi 3 tahapan yaitu :°
1. Reduks Data (data reduction)

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduks
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. #

2. Penyajian data (data display)

Setelah data @ reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami. Dalam peneliatian kualitatif, penygian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data maka akan memudahkan umtuk memahami apa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami

¥bid., him. 334.
2 1bid., him. 337.
21 1pid., him. 338.
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tersebut. Yang paling sering digunakan untuk menygjikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.??
. Verifikas (conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesmpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal
tetapi mungkin juga tidak, tergantung dari kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal dengan didukung bukti valid dan konsisten yang
menghasilkan kesimpulan yang kredibel atau kesimpulan awal yang
bersifat sementara akan mengalami- perubahan jika tidak ditentukan bukti
yang kuat dan mendukung yang akan berkembang setelah penelitian di
lapangan.?®

Jadi, analisis data kualitatif adalah teknik mencari dan menyusun
data yang diperoleh. secara sistematis melalui proses reduksi data
(merangkum data), mendisplay data (menyajikan data dalam sebuah
tampilan), dan verifikasi data (konfirmasi/pembuktian data) sehingga

dapat mudah dipahami dan dapat diiformasikan kepada orang lain.

Data Collection

Data Display

Data Reduction

Conclusions;
Drawing/Verifying

22 1bid., him. 341.
2 bid., him. 345.



